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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian kekuatan lentur, tekan, Ultrasonic Pulse Velocity, dan 

absorpsi yang telah dilakukan pada mortar dengan penambahan silica slurry dan 

pasir halus silika, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai kekuatan lentur mortar slag mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya umur 7; 14; dan 28 hari. Penambahan silica slurry ke dalam 

campuran mortar juga meningkatkan kekuatan lenturnya dengan nilai 

tertinggi pada umur 28 hari sebesar 5,44 MPa pada variasi 10%. 

2. Nilai kekuatan tekan mortar slag mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya umur 7; 14; dan 28 hari. Penambahan silica slurry ke dalam 

campuran mortar juga meningkatkan kekuatan tekannya dengan nilai 

tertinggi pada umur 28 hari sebesar 20,90 MPa pada variasi 10%. 

3. Berdasarkan hasil pengujian UPV, kecepatan rambat gelombang ultrasonik 

meningkat seiring dengan bertambahnya umur pengujian dan kadar silica 

slurry di dalam campuran mortar. Nilai kecepatan rambat gelombang 

terbesar pada umur 28 hari dicapai variasi 10% dengan nilai 3657,93 m/s. 

4. Hubungan kuat lentur terhadap UPV menghasilkan persamaan 𝑓𝑟 =

0,0221𝑒0,0015𝑉 dengan nilai tingkat hubungan 0,712, sehingga 

dikategorikan kuat. 

5. Hubungan kuat tekan terhadap UPV menghasilkan persamaan 𝑓𝑚 =

0,04𝑒0,0017𝑉 dengan nilai tingkat hubungan 0,825, sehingga dikategorikan 

sangat kuat. 

6. Dari hasil pengujian absorpsi, persentase absorpsi mortar mengalami 

penurunan seiring dengan bertambahnya umur pengujian dan penambahan 

silica slurry. Absorpsi terendah pada umur 28 hari dicapai variasi 20% 

dengan nilai 9,86%. 
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5.2 Saran 

Setelah dilakukan serangkaian pengujian, dapat dipertimbangkan beberapa 

saran untuk penelitian lebih lanjut mengenai mortar slag dengan penambahan 

variasi silica slurry dan pasir halus silika.  

1. Rasio w/b dan jumlah SP pada proses pengecoran mortar dengan tambahan 

pasir halus silika sebagai bahan pengisi (filler), dengan volume yang 

berbeda dengan studi eksperimental ini, perlu diperhatikan dengan seksama 

karena ketika dicor dalam skala besar saat trial mix kerap terjadi segregasi 

yang berdampak langsung pada workability mortar segar. 

2. Melakukan pemadatan yang lebih maksimal pada benda uji untuk 

menghilangkan rongga-rongga udara ketika melakukan pencetakan agar 

tidak menurunkan kekuatan benda uji mortar. 

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut pada variasi penambahan silica 

slurry antara 5% - 10% untuk mengetahui apakah persentase optimum 

penambahan silica slurry berada pada rentang tersebut. 
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